




A. Latar Belakang 
Kinerja dapat dikatakan sebagai hasil kerja berkualitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang 
diberikan (Mangkunegara, 2013:67). Kinerja juga dapat dikatakan sebagai hal 
yang tidak bisa dilepaskan dari organisasi, karena efektivitas dalam mencapai 
tugas dapat menjadi alat pengukur kinerja. Kinerja dirasa penting untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kinerja karyawan organisasi melalui 
peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia organisasi. Kinerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya knowledge sharing dan 
kompetensi (Wairisal dan Prajawati, 2017). 
  Proses dimana seorang individu secara bersama-sama memperbaiki sebuah 
pemikiran, saran, gagasan, ide sesuai pentunjuk maupun pengalaman yang 
telah dilalui dapat diakatakan sebagai pengertian dari knowledge sharing (West 
dan Meyer, 1997:90). Apabila karyawan saling bertukar pemikiran, maka 
secara otomatis wawasan yang diperoleh akan bertambah. Dengan adanya 
knowledge sharing di suatu perusahaan, masing-masing karyawan pada divisi 
tertentu akan sukarela dan tanpa pamrih melakukan bantuan terhadap karyawan 
lain meskipun karyawan tersebut tidak berada dalam divisi itu. Hasil dari 
penelitian Sandra dan Utami (2018) mengatakan bahwa knowledge sharing 





penelitian ini. Kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh knowledge sharing tetapi 
dapat dipengaruhi juga oleh kompetensi (Kartika dan Sugiarto, 2014). 
  Kompetensi dapat dikatakan sebagai sifat dasar yang dimiliki oleh 
seseorang supaya dapat mendorong pekerjaannya secara efektif dan efisien 
(Mitriani, 1995). Ketika seeorang mempunyai kemampuan lebih, maka dapat 
menguntungkan untuk dirinya sendiri maupun perusahaan. Penelitian Apriliani 
(2018) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja. Terbukti dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
karyawan dalam perusahaan dapat membuat mereka mengisi kekosongan satu 
sama lain ketika bekerja. 
Saat ini UMKM di Indonesia memiliki peranan penting dalam 
perekonomian  di Indonesia, baik dalam sisi lapangan kerja yang tercipta 
maupun sisi jumlah usahanya. Pada hal tersebut UMKM membutuhkan 
dorongan dari sektor pemerintah supaya dapat berkembang lebih maju. Pada 
tahun 2018, perekonomian khususnya pada sektor industri masih belum 
mengalami perkembangan. Hal tersebut di akibatkan oleh pengaruh dolar yang 
semakin naik serta produk Cina yang semakin berkembang pesat di Indonesia. 
Kontribusi sektor UMKM terhadap produk domestic bruto mengalami 
kenaikan dari 57,84% menjadi 60,34 % dalam lima tahun terakhir tetapi 






  UMKM disebut sebagai suatu kegiatan usaha yang banyak diminati 
setelah terjadinya krisis ekonomi yang berdampak pada PHK perusahaan-
perusahaan besar (https://www.kompasiana.com/). Pada era globalisasi sekarang 
ini persaingan perusahaan semakin sulit sehingga peran sumber daya manuasia 
(SDM) sangat dibutuhkan untuk dapat bersaing selain pengetahuan teknologi. 
Dari hal tersebut menciptakan inisiatif seseorang untuk membuat usaha 
berbasis mikro kecil keatas untuk menciptakan lapangan pekerjaan serta 
memperoleh penghasilan yang berlebih. 
  Terdapat 170 UMKM yang terbagi dalam 21 kecamatan di Jombang, dari 
jumlah unit usaha yang berada di Jombang, perusahaan sepatu berskala 
UMKM terbagi menjadi 5 perusahaan salah satunya UD. Sumber Rejeki 
Jombang. UD. Sumber Rejeki merupakan UMKM yang bergerak pada bidang 
pembuatan sepatu, terutama sepatu berbahan dasar kulit. 
 UD. Sumber Rejeki memiliki karyawan yang dapat diandalkan dari tahun 
ke tahun. Terbukti dengan meluasnya pemasaran yang terjadi mulai Jawa 
Timur, Jawa Tengah, hingga pesananan secara langsung dari luar pulau. Dari 
kinerja karyawan yang semakin membaik setiap tahunnya tentang 
menyelesaikan pekerjaan secara rapi/kesalahan terkecil maupun mengahsilkan 
jumlah pekerjaan sesuai yang di tentukan perusahaan. Walaupun UD. Sumber 
Rejeki sebagai UMKM yang baru berkembang, perusahaan juga membutuhkan 
manajemen dengan baik agar dapat mencapai tujuannya. Salah satu hal yang 
perlu diperhatikan dalam manajemen dalam suatu perusahan yaitu sumber daya 





produksi yang brepengaruh dalam efektivitas dan efisiensi perusahaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Danny Prastyawan, UD. Sumber Rejeki 
memiliki sumber daya manusia baik. Dengan bekal kompetensi yang dimiliki 
oleh masing-masing sumber daya manusia medukung dalam penyelesaian 
pekerjaan. 
  Berdasarkan permasalah dan fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Knowledge Sharing dan 
Kompetensi terhadap Kinerja karyawan UD. Sumber Rejeki Jombang. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa masalah yang 
muncul sebagai suatu fenomena di UD. Sumber Rejeki. Maka peneliti akan 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana knowledge sharing, kompetensi, dan kinerja karyawan UD. 
Sumber Rejeki ? 
2. Apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
UD. Sumber Rejeki ? 
3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD. 
Sumber Rejeki ? 
4. Apakah knowledge Sharing dan kompetensi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan UD. Sumber Rejeki secara simultan ? 
5. Diantara variabel diatas, manakah yang memberikan kontribusi terbesar 







1. Untuk mendeskripsikan knowledge sharing,kompetensi, dan kinerja 
karyawan UD. Sumber Rejeki. 
2. Untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing terhadap Kinerja 
karyawan UD. Sumber Rejeki. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan 
UD. Sumber Rejeki. 
4. Untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing dan kompetensi 
terhadap kinerja karyawan UD. Sumber Rejeki secara simultan. 
5. Untuk mengetahui variabel yang memberikan kontribusi terbesar 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan UD. Sumber Rejeki. 
D. Manfaat 
1. Bagi pelaku bisnis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
saran dan bermanfaat bagi pelaku bisnis untuk mengelola manajemen 
dalam pelaksanaan kegiatan usaha dan sebagai pertimbangan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi khususnya yang berkaitan 
dengan pengelolaan sumber daya manusia. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan  
pertimbangan serta sebagai referensi penulisan penelitian lebih lanjut, 
terutama dibidang manajemen sumber daya manusia 
 
